ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dinamika Sarekat Islam (SI) Blitar pada periode 1914-
1928, sebuah organisasi lokal yang memainkan peran penting dalam gerakan
rakyat pedesaan Jawa, namun kurang mendapat sorotan dalam historiografi
nasional. Berdirinya Sl Blitar dipelopori oleh dua kiai lokal, KH. Imam Bukhori
dan KH. Abdullah Takih, yang memanfaatkan halagah keagamaan bertema jihad
untuk membangkitkan semangat perlawanan terhadap pemerintah kolonial
Belanda. Gerakan ini berkembang dari dakwah keagamaan menjadi kekuatan
politik rakyat, dengan anggota perkiraan mencapai lebih dari 10.000 orang,
mayoritas dari kalangan petani dan buruh. Penelitian ini menelusuri proses
pembentukan organisasi, strategi aksi kolektif seperti petisi, sabotase, hingga
protes agraria 1926, serta dampaknya terhadap perubahan sosial-politik lokal.
Melalui pendekatan sejarah sosial-politik dan kajian arsip seperti KITLV dan
Oetoesan Hindia, penelitian ini menempatkan Sl Blitar sebagai contoh penting
gerakan counter-elite Islam yang radikal. Penelitian ini menggunakan metode
sejarah yang terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: pemilihan topik, pengumpulan
sumber (heuristic), kritik sejarah (verifikasi), analisis (interpretasi), penulisan
sejarah (historiogrhapy). Temuan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
historiografi Indonesia, khususnya tentang peran daerah dalam membangun
kesadaran nasional.
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ABSTRACT

This study examines the dynamics of the Sarekat Islam (SI) movement in Blitar
during the period 1914-1928, a local organization that played a significant role in
the rural people's movement in Java but has received little attention in national
historiography. The establishment of SI Blitar was initiated by two local religious
leaders, KH. Imam Bukhori and KH. Abdullah Takih, who utilized Islamic study
circles (halagah) themed on jihad to inspire resistance against Dutch colonial rule.
The movement evolved from religious preaching into a grassroots political force,
with estimated membership exceeding 10,000 people, primarily peasants and
laborers. This research traces the formation of the organization, its collective
action strategies such as petitions, sabotage, and the agrarian protest of 1926, and
its impact on local socio-political transformation. Employing a socio-political
historical approach and archival sources such as KITLV and Oetoesan Hindia, the
study positions Sl Blitar as a significant example of a radical Islamic counter-elite
movement. The research applies the historical method, consisting of five main
stages: topic selection, source collection (heuristics), source criticism
(verification), analysis (interpretation), and historical writing (historiography).
The findings aim to enrich the historiography of Indonesia, particularly regarding
the role of regional actors in shaping national consciousness.
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